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RINGKASAN  

PUTRI AGUSTINA. Pendapatan Dan Kontribusi Usahatani Pepaya Terhadap 

Pendapatan Keluarga Petani Padi Sawah Lebak Di Desa Seri Tanjung Kecamatan 

Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir “Dibimbing oleh MUSTOPA 

MARLI BATUBARA dan HARNIATUN ISWARINI”. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Berapa besar 

pendapatan usahatani pepaya di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dan untuk mengetahui Berapa besar kontribusi 

pendapatan usahatani pepaya terhadap pendapatan keluarga petani padi Sawah 

Lebak di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah survey. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability 

sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Editing, Coding dan 

Tabulating. Hasil penelitian ini diketahui bahwa pendapatan usahatani pepaya di 

Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir 

memili Rata-rata sebesar Rp.37.073.072. Kontribusi pendapatan usahatani pepaya 

terhadap pendapatan keluarga petani padi Sawah Lebak di Desa Seri Tanjung 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir sebesar 56.53% dan 

termasuk dalam kriteria sedang.



 
 

  
 

SUMMARY  

PUTRI AGUSTINA. Income and Contribution of Papaya Farming ti the family 

Income of Tidak Rice Farmers in Seri Tanjung Village, Tanjung Lubuk District, 

Ogan Komering Ilir Regency “Supervised by MUSTOPA MARLI BATUBATA 

and HARNIATUN ISWARINI”. 

 The aim of this research is to find out how much papaya farming income is 

in Seri Tanjung Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency 

and to find out how musc papaya farming income contributes to the income of 

families of tidal rice farmers in Seri Tanjung Village, Tanjung Lubuk District, 

Ogan Komering Ilir Regency. The research method used by researchers is a 

survey. The sampling method used in this research is Nonprobability sampling. 

The data collection methods used are Editing, Coding  and Tabulating. Tge result 

of this research show that the income from papaya farming in Seri Tanjung 

Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency is on average IDR 

37.073.072/yers. The contribution of papaya farming income to the family income 

of tidal rice farmers has decreased in Seri Tanjung Village, Tanjung Lubuk 

District, Ogan Komering Ilir Regency by 56.53% and is included in Medium 

criteria.
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya yang 

tersebar luas diseluruh kawasan di Indonesia. Indonesia juga merupakan Negara 

kepulauan yang terkenal dengan sebutan Negara agraris yang berarti sebagian 

besar masyarakat Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Pertanian 

merupakan sektor utama yang menyumbang hampir dari setengah 

diperekonomian dan berperan sebagai penghasil devisa Negara melalui ekspor. 

Oleh karena itu, perlu diadakannya pembangunan didalam sektor pertanian 

sehingga dapat bersaing di pasar dalam negeri maupun luar negeri. Pembangunan 

pertanian yang cukup berhasil dicapai oleh Indonesia pada tahun 1970-an sampai 

tahun 1980-an yang ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan PDB (Produk 

Domestik Bruto) sektor pertanian sebesar 3,2% per tahunya (Sjamsir, 2017). 

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup bagi sebagian besar penduduk 

indonesia, hal ini berarti sektor pertanian adalah sektor yang berperan penting 

dalam struktur perekonomian Indonesia karena sektor pertanian sebagai sumber 

mata pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan pertanian. 

Pembangunan pertanian itu sendiri mempunyai peranan penting bagi kehidupan 

masyarakat dalam melakukan usahatani yang mencangkup beberapa bidang 

subsektor. Sektor pertanian secara umum terdiri dari lima subsektor antara lain, 

subsektor tanaman pangan, subsektor tanaman perkebunan, subsektor perternakan, 

subsektor kehutanan dan subsektor perikanan (Arianti, 2011). 

        Salah satu subsektor pertanian yang juga menunjang pembangunan pertanian 

di Indonesia adalah padi. Padi merupakan tanaman yang menghasilkan beras, 

sedangkan beras merupakan sumber bahan makanan pokok sebagian besar 

masyarakat indonesia dan kebutuhan akan beras akan terus meningkat untuk 

kedepannya. Meskipun beras dapat diganti oleh makanan lain, namun beras 

memiliki nilai tersendiri bagi orang yang biasa makan nasi dan tidak dapat dengan 

mudah diganti oleh makanan lain. Oleh karena itu peningkatan produksi padi baik 
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sawah maupun ladang terus diupayakan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi di 

berbagai daerah produksi khususnya di daerah pedesaan.  Karena lebih dari 80% 

penduduk berdiam dan bertempat tinggal di pedesaan dan sumber daya alam 

sebagian besar terdapat di daerah pedesaan yang berupa lahan pertanian, sumber 

air, hutan dan tenaga kerja. Sehingga pembangunan nasional harus melibatkan 

sebanyak 80% penduduk pedesaan yang bertujuan untuk mensejahterakan rakyat. 

Kebutuhan yang terus meningkat inilah yang mengharuskan masyarakat perlu 

mengupayakan peningkatan produksi demi mempertahankan beras dalam 

memenuhi kebutuhan petani.  

        Provinsi sumatera selatan merupakan provinsi yang berpotensi menunjang 

ketersediaan pangan di indonesia. Hal demikianlah yang membuat diperlukan 

peningkatan hasil produksi dari daerah kota sampai dengan daerah kecamatannya. 

Diantaranya juga kabupaten Ogan komering ilir yang menyumbang sebesar 

534 586,78 ton pada tahun 2022 untuk produksi padi di Sumateta selatan ( BPS 

Sumtera selatan, 2023). Namun dalam beberapa tahun terakhir terjadi fluktuasi 

pada produksi padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Adapun data produksi padi 

di Provinsi Sumatera selatan sebagai berikut : 
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 Tabel 1. Produksi Padi di Provinsi Sumatera Selatan (2020-2022)  

Kecamatan Produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan 

2020 2021 2022 

Ogan Komering Ulu  12.015,11 13.784,51 13.753,62 

Ogan komering Ilir 465.965,86 534.586,78 508.714,92 

Muara enim 47.035,46 55.650,55 51.888,45 

Lahat 66.001,95 74.549,71 69.873,97 

Musi Rawas 120.025,94 100.005,52 103.854,03 

Musi Banyuasin 149.202,80 144.445,74 135.087,98 

Banyuasin 887.255,63 897.427,60 915.747.83 

OKU selatan  44.654,28 39.203,30 45.568,09 

OKU timur 574.966,07 701.509,52 696,026,53 

Ogan Ilir 76.856,01 104.927,85 94.860,39 

Empat Lawang 45.149,22 39.687,30 48.540,14 

Pali 16.783,50 22.573,26 25.042,20 

Musi Rawas Utara 12.471,86 12.304,47 12.217,07 

Palembang 10.301,44 11.067,82 24.951,52 

Prabumulih   142,91 143,12 188,33 

Pagar Alam 14.594,21 16.820,27 11.979 

Lubuk Linggau  9.020,94 6.38194 113.387 

Jumlah  2.552.443,19 2.775.069,26 2.871.681,07 

      

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2023 

        Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir  

mengalami penurunan yang sangat signifikan dari tahun 2021 yang menghasilan 

534.586,78 ton/tahun hingga 508.714,92 ton/tahun pada tahun 2022, artinya 

produksinya menurun hingga 25.871,86 ton dalam satu tahun.. Hal ini disebabkan 

terdapat banyak kendala yang terjadi pada kegiatan usahatani padi ini yang 

cenderung dihadapkan dengan resiko dan ketidak pastian karena kondisi alam 

yang tidak menentu.   
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         Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki 

kepadatan penduduk 145 jiwa/km2 dan memiliki sebanyak 21 desa yang 

memproduksi padi sebanyak 231.341 ton pada tahun 2021 (Dinas Pertanian 

Kabuapten OKI, 2023) juga mengalami penurunan hasil produksinya. Kondisi 

kemarau panjang yang beberapa tahun terakhir yang terjadi di kecamatan Tanjung 

Lubuk Kabupaten OKI mengakibatkan berkurangnya hasil produksi yang 

dihasilkan oleh para petani Sawah Lebak, mengingat petani padi juga sangat 

membutuhkan air untuk menyirami tanamannya. 

        Berkurangnya hasil produksi yang dialami petani inilah yang mengakibatkan 

berkurangnya juga pendapatan pada keluarga petani padi Sawah Lebak yang ada 

di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI. Sedangkan 

pedapatan dari pembudidayaan tanaman padi ini digunakan petani di Desa Seri 

Tanjung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga terlebih dahulu lalu petani menjual sebagian 

besar hasil produksinya dan dijadikan kembali sumber modal pada penanaman 

berikutnya. Maka dari itu banyak petani yang mengeluh karena pendapatan dari 

hasil produksi tanaman padi tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga petani.  

      Diversifikasi atau penganekaragaman pertanian adalah usaha untuk mengganti 

atau meningkatkan hasil pertanian yang satu jenis tanaman (Monokultur) kearah 

pertanian yang bersifat banyak macam tanaman (Multikultur). (Mubyarto 1994). 

Diversifikasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu diversifikasi Vertikal yaitu ditujukan 

untuk dapat meningkatkan nilai tambah melalui pengolahan dan peningkatan mutu 

produk dan Diversifikasi Horizontal yaitu diversifikasi yang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil produksi dengan menanam berbagai jenis tanaman (Suryana, 

dkk, 1995). Salah satu tujuan diversifikasi adalah peningkatan pendapatan petani 

dengan memanfaatkan sumber daya alam secara optimal untuk mendapatkan 

system bertani yang tepat dan harus disesuaikan dengan potensi sumberdaya yang 

dimiliki oleh petani (Latif, 1989).  

       Seri Tanjung yang kebanyakan penduduknya adalah bermata pencahariannya 

petani dengan hampir keseluruhannya mengusahakan tanaman padi. Karena 
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banyaknya kendala dalam produksi padi maka petani menggunakan program 

diversifikasi Horizontal untuk meningkatkan hasil produksi dengan menanam 

jenis tanaman lain yaitu pepaya. Menurut Zulkarnain (2009) Sub sektor tanaman 

pangan hortikultura memiliki prospek yang sangat menjanjikan untuk 

dikembangkan, karena permintaan terhadap buah-buahan dan sayuran setiap tahun 

semakin meningkat seiring dengan tingkat kesadaran masyarakat dengan 

pemenuhan gizi. Potensi ekonomi untuk beberapa tanaman hortikultura sangat 

besar, karena harganya yang tinggi dan juga karena waktu yang dibutuhkan untuk 

produksinya sangat singkat. Beberapa jenis tanaman buah-buahan dapat ditanam 

beberapa kali dalam setahun, terutama daerah tropis, dimana musim tanam tidak 

dibatasi oleh musim dingin sebagaimana yang terjadi pada daerah beriklim 

sedang. Secara garis besar, komoditas tanaman hortikultura terdiri dari kelompok 

tanaman sayuran (vegetables), tanaman buah (fruits), tanaman berhasiat obat-

obatan (medicinal plants), dan tanaman hias (ornamental plants) termasuk 

didalammnya tanaman air, lumut, dan jamur. Salah satu jenis tanaman hortikultura 

adalah buah-buahan. Buah-buahan adalah salah satu jenis makanan yang tidak 

bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Komoditi ini penting karena banyak 

mengandung serat, vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 

manusia. Salah satu jenis buah-buahan yang sering dan mudah ditemukan 

sepanjang tahun ialah buah pepaya. Hal inilah yang membuat beberapa petani 

selain memproduksi padi petani juga memroduksi tanaman jenis hortikultura yaitu 

pepaya guna untuk menambah pendapatan mereka. 

Papaya (Carica papaya L.) tumbuhan yang berasal dari daerah tropis 

Amerika, kemudian menyebar ke berbagai Negara tropis termasuk Indonesia. 

Pepaya merupakan jenis usahatani tanaman tahunan, artinya pepaya bisa berbuah 

sepanjang tahun dari umur 6-7 bulan dan mulai berkurang setelah 4 tahun. 

Indonesia ialah salah satu negara penghasil pepaya terbesar di dunia. Data terakhir 

pada tahun 2021 Indonesia memproduksi pepaya sebanyak 793.488 ton. Pepaya 

salah satu produk hortikultura yang mempunyai potensi untuk dikembangkan. 

Dan jenis jenis komoditi yang banyak diminati masyarakat karena memberikan 

banyak manfaat untuk bukan hanya dari buah tetapi daunnya juga bisa 
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dikonsumsi. Rukmana (2008), Pepaya memiliki nilai strategis untuk 

dikembangkan karena memiliki daya terima  yang luas.  Selain dikonsumsi  

langsung,  pepaya  juga  dapat  diolah menjadi berbgai  bentuk  makanan  dan  

minuman  yang  diminati  pasar  luar  negeri  seperti olahan puree, pasta  pepaya,  

manisan  kering,  manisan  basah,  saus pepaya dan  jus pepaya.  Pepaya  juga  

sering  dipakai  sebagai  bahan  pencampur  dan  pengental dalam industri saus 

cabe dan saus tomat. Sehingga menjadi peluang usaha baru bagi petani. 

   Hal itulah juga yang menyebabkan Petani yang ada di Desa Seri Tanjung 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir mengusahakan dan 

menjadikan usahatani pepaya sebagai sumber penghasilan baru untuk menambah 

pendapatan keluarga mereka. Tanaman papaya ini merupakan jenis pendapatan 

baru karena pendapatan utama petani adalah tanaman padi. Kegiatan usahatani 

papaya ini selain sumber penghasilan baru petani juga sebagai pendapatan 

tambahan bagi petani untuk menambah pemasukan keluarga.  Karena mengingat 

musim padi hanya ada satu kali dalam setahun maka pendapatan dari usahatani 

papaya ini diharapkan berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga petani seperti kebutuhan dapur kelurga petani serta keperluan keluarga 

lainnya yang sering tidak terencana, Maka dari itu kegiatan usahatani pepaya di 

Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

diharapkan lebih berkontribusi lain yang dapat menunjang dan meningkatkan 

pendapatan petani padi.  

 Chuzaimah (2022) yang menyatakan bahwa pendapatan dari usahatani pepaya 

yang diterima oleh petani di Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dari harga yang di bayar konsumen sebesar 70% . Dengan demikian 

pendapatan usahatani pepaya ini sangat memungkinkan untuk menambah 

pendapatan keluarga petani padi di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Dalam pelaksanaannya usaha pepaya ini membutuhkan pengelolaan dan 

perawatan yang baik karena hasil produksi usahatani komoditi pepaya ini sangat 

tergantung pada teknis yang dilakukan. Kearena itu juga akan mempengaruhi hasil 

produksi dan pendapatan petani agar usahatani pepaya ini bisa berkontribusi 
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dengan baik terhadap pendapatan keluarga petani padi yang mengusahakan 

tanaman pepaya tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “PENDAPATAN DAN KONTRIBUSI USAHATANI 

PEPAYA (Carica papaya L,) TERHADAP PENDAPATAN KELUARGA 

PETANI PADI SAWAH LEBAK DI DESA SERI TANJUNG 

KECAMATAN TANJUNG LUBUK KABUPATEN OKI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukan diatas maka dapat di ambil 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan usahatani pepaya di Desa Seri Tanjung Kecamatan 

Tanjung Lubuk Kabupaten OKI ? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani pepaya terhadap pendapatan 

keluarga petani padi Sawah Lebak di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung 

Lubuk Kabupaten OKI ? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

        Sehubung dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani pepaya di Desa Seri Tanjung 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI  

2. Untuk mengetahui kontribusi pendapatan usahatani pepaya terhadap 

pendapatan keluarga petani padi Sawah Lebak di Desa Seri Tanjung 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan peneliti tentang berusahatani pepaya 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk menjadikan usahatani pepaya sebagai 

pendapatan baru bagi petani. 
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3. Sebagai bahan literatur  bacaan pada perpustakaan Universitas Muhammadyah 

Palembang dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya.
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